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ABSTRAK

PENILAIAN KUALITAS OBJEK DAYA TARIK WISATA (ODTW)
HUTAN MANGROVE PETENGORAN DI KABUPATEN PESAWARAN
PROVINSI LAMPUNG

Oleh

NADILA META RIA

Luas ekosistem mangrove di Indonesia mencapai 3.489.140,68 Ha
dengaan panjang garis pantai yaitu 95,181 km (Kehutanan, 2017). Berbagai
manfaat dari hutan mangrove salah satunya yaitu dapat dijadikan sebagai
destinasi wisata. Pemanfaatan hutan mangrove sebagai destinasi wisata berguna
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar karena dapat menambah
peluang pekerjaan ataupun usaha (Tan dan Siregar, 2021). Salah satu hutan
mangrove yang terdapat di Lampung dan dimanfaatkan sebagai destinasi wisata
yaitu Hutan Mangrove Petengoran. Objek wisata Hutan Mangrove Petengoran
saat ini masih menjadi salah satu destinasi popular di Kabupaten pesawaran.
Namun, kepopuleran suatu destinasi wisata yang terdapat pada suatu daerah
belum bisa menunjukkan tingkat kepuasan pengunjung terhadap destinasi wisata
tersebut. Oleh karena itu, penelitian mengenai penilaian kualitas Objek Daya
Tarik Wisata di Hutan Mangrove Petengoran penting untuk dilakukan sebagai
langkah awal dalam pengembangan objek daya tarik wisata di wisata Hutan
Mangrove Petengoran. Dengan diketahuinya persepsi pengunjung terhadap suatu
objek dan daya tarik wisata pihak pengelola akan mendapatkan informasi data
yang valid serta dapat berguna untuk pengembangan objek dan daya tarik wisata

kedepannya (Prasetyo dkk., 2019). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk



mengidentifikasi kualitas Objek Daya Tarik Wisata (ODTW) di Hutan Mangrove
Petengoran dan menganalisis persepsi pengunjung terhadap pengembangan
Objek Daya Tarik Wisata (ODTW) di Hutan Mangrove Petengoran .

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga April 2023.
Penelitian ini bertempat di Hutan Mangrove Petengoran, Desa Gebang,
Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran. Metode pengumpulan data
yang akan digunakan pada penelitian ini adalah observasi dan wawancara dengan
bantuan kuisioner dan tabel penilaian kualitas ODTW.  Penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel dengan random sampling, sedangkan
analisis data pada penelitian ini adalah dengan metode skoring untuk data
penilaian kualitas Objek Daya Tarik Wisata dan skala likert untuk data persepsi
pengunjung terhadap pengembangan Objek Daya Tarik Wisata.

Hasil penelitian ini menjunjukan bahwa Objek Wisata Hutan Mangrove
Petengoran berdasarkan hasil penilaian dari aspek kualitas objek wisata
(keaslian, keunikan, keindahan, keutuhan, dan Kketersedian lahan
pengembangan), aksesibilitas, amenitas, serta aspek kelembagaan memiliki skor
33 dan termasuk dalam kategori kualitas tinggi. Persepsi pengunjung terhadap
pengembangan objek daya tarik wisata di Hutan Mangrove Petengoran
berdasarkan pada aspek 4A yaitu atraksi (attraction), aksesibilitas
(accessibility), fasilitas (amenities), serta pelayanan tambahan (ancilliary

service) termasuk kedalam kategori baik

Kata kunci: wisata, penilaian, persepsi, ODTW, mangrove petengoran.



ABSTRACT

ASSESSMENT OF THE QUALITY OF TOURIST ATTRACTION OBJECTS
(ODTW) PETENGORAN MANGROVE FOREST IN PESAWARAN
REGENCY, LAMPUNG PROVINCE

By

NADILA META RIA

The area of mangrove ecosystems in Indonesia reaches 3,489,140.68 Ha
with a coastline length of 95,181 km (Forestry, 2017). Various benefits of
mangrove forests, one of which is that it can be used as a tourist destination. The
use of mangrove forests as tourist destinations is useful for improving the welfare
of the surrounding community because it can increase job or business
opportunities (Tan and Siregar, 2021). One of the mangrove forests in Lampung
and used as a tourist destination is the Petengoran Mangrove Forest. Petengoran
Mangrove Forest tourist attraction is currently still one of the popular
destinations in Pesawaran Regency. However, the popularity of a tourist
destination in an area has not been able to show the level of visitor satisfaction
with the tourist destination. Therefore, research on the assessment of the quality
of Tourist Attraction Objects in the Petengoran Mangrove Forest is important to
be carried out as a first step in the development of tourist attractions in the
Petengoran Mangrove Forest tourism. With the knowledge of visitors'
perceptions of an object and tourist attraction, the manager will get valid data
information and can be useful for the development of tourist objects and
attractions in the future (Prasetyo et al., 2019). The purpose of this study is to
identify the quality of Tourist Attraction Objects (ODTW) in Petengoran



Mangrove Forest and analyze visitor perceptions of the development of Tourist
Attraction Objects (ODTW) in Petengoran Mangrove Forest .

This research will be conducted from March to April 2023. This research
took place in Petengoran Mangrove Forest, Gebang Village, Teluk Pandan
District, Pesawaran Regency. The data collection method to be used in this study
Is observation and interview with the help of questionnaires and ODTW quality
assessment tables. This study used sampling techniques with random sampling,
while the data analysis in this study was by scoring method for quality assessment
data of Tourist Attraction Objects and Likert scale for visitor perception data on
the development of Tourist Attraction Objects.

The results of this study show that the Petengoran Mangrove Forest
Tourism Object based on the assessment results from the aspects of the quality
of the tourist attraction (authenticity, uniqueness, beauty, integrity, and
availability of development land), accessibility, amenities, and institutional
aspects has a score of 33 and is included in the high quality category. Visitor
perceptions of the development of tourist attractions in the Petengoran
Mangrove Forest based on aspect 4A, namely attraction, accessibility,

amenities, and ancilliary service are included in the good category.

Keywords: tourism, assessment, perception, ODTW, mangrove petengoran.
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I. PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki hutan mangrove
terbesar di dunia berdasarkan data Humas Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan pada tahun 2015. Luas ekosistem mangrove di Indonesia mencapai
3.489.140,68 Ha dengan panjang garis pantai yaitu 95,181 km (Kehutanan, 2017).
Hutan mangrove sendiri terdapat pada wilayah dengan tipe hujan tropis yang
berada pada garis pantai perairan tropis dan subtropis. Hutan mangrove dikenal
sangat unik dimana tumbuhan ini merupakan peralihan dari ekosistem daratan
dan ekosistem lautan.

Berbagai manfaat dari hutan mangrove diantaranya adalah mencegah
terjadinya abrasi, yaitu proses pengikisan permukaan tanah karena benturan
ombak. Manfaat hutan mangrove yang selanjutnya yaitu sebagai habitat berbagai
makhluk hidup dan organisme. Hutan mangrove juga dapat dimanfaatkan sebagai
tempat destinasi wisata. Pemanfaatan hutan mangrove sebagai destinasi wisata
berguna untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar karena dapat
menambah peluang pekerjaan ataupun usaha (Tan dan Siregar, 2021).

Menurut UU RI No. 10 Thn. 2009, wisata didefinisikan sebagai suatu
kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang ataupun sekelompok orang
untuk mengunjungi suatu tempat tertentu dengan tujuan untuk rekreasi,
pengembangan pribadi dan mempelajari keunikan daya tarik wisata yang
dikunjungi dalam waktu sementara, sedangkan wisata alam adalah suatu objek
yang memanfaatkan potensi sumber daya alam atau ekosistemnya dalam bentuk
alami ataupun buatan dengan tujuan untukaktivitas rekreasi dan pariwisata di

suatu kawasan (Webliana dkk., 2018). Salah satu wisata alam yang dapat



dikembangkan yaitu wisata hutan mangrove. Hafsar dkk., (2014) menyatakan
bahwa wisata hutan mangrove merupakan suatu objek wisata yang berwawasan
lingkungan dimana wisata tersebut mengutamakan aspek keindahan yang alami
dari hutan mangrove serta fauna yang hidup di sekitarnya tanpa harus merusak
ekosistem tersebut.

Saat ini Hutan Mangrove Petengoran merupakan salah satu destinasi
wisata edukasi yang berada di Desa Gebang, Teluk Pandan, Pesawaran,
Lampung. Wisata Hutan Mangrove Petengoran merupakan kerjasama antara
masyarakat Desa Gebang dengan PT. Japfa Comfeed Indonesia. Wisata Hutan
Mangrove Petengoran telah dilegalkan dalam Peraturan Desa (Perdes) Nomor 1
Tahun 2016 dan pada tahun 2018 mulai dikelola oleh BUMDES ( Badan Usaha
Milik Desa) Mekar Jaya. Pada wisata Hutan Mangrove Petengoran pengunjung
tidak hanya dapat menikmati suasana alamnya, namun pengunjung juga dapat
melakukan penanaman mangrove secara bertahap yang berguna untuk perbaikan
ekosistem perairan pantai yang mulai menurun. Salah satu jenis mangrove yang
ditanam di tempat wisata tersebut yaitu Rhizopora sp.

Objek wisata Hutan Mangrove Petengoran saat ini masih menjadi salah
satu destinasi populer di Kabupaten pesawaran. Namun, kepopuleran suatu
destinasi wisata yang terdapat pada suatu daerah belum bisa menunjukkan
tingkat kepuasan pengunjung terhadap destinasi wisata tersebut. Apabila
berfokus pada niat kunjungan ulang dan rekomendasi, pengunjung yang
memiliki niat untuk melakukan kunjungan ulang akan sangat logis untuk
merekomendasikan destinasi wisata kepada orang lain, sementara pengunjung
yang bersedia merekomendasikan destinasi belum tentu akan melakukan
kunjungan ulang ke destinasi wisata tersebut (Ahmad dan Badarneh, 2011).
Objek wisata dikatakan baik apabila memiliki daya tarik wisata terhadap
wisatawan, mampu memperpanjang lama tinggal di lokasi atraksi, serta dapat
membuat wisatawan merasa puas.

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No.10 Tahun 2009
menjelaskan bahwa Objek dan Daya Tarik Wisata merupakan segala sesuatu
yang memiliki keunikan, keindahan dan nilai yang berupa keanekaragaman

kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau



kunjungan wisatawan. Pengembangan suatu objek wisata sebaiknya sesuai
dengan keinginan pengunjung yang datang ke tempat wisata tersebut, dimana
apabila pengunjung merasa nyaman dan puas dengan apa yang diberikan pada
suatu objek wisata maka pengunjung tersebut akan kembali lagi berkunjung ke
objek wisata tersebut. Basiya & Rozak (2012) menyatakan bahwa minat kunjung
ulang dapat timbul bila ada penilaian positif pada suatu destinasi wisata,
penilaian positif ini terkait salah satunya mengenai komponen 4A destinasi
wisata, Yyakni atraksi (attraction), aksesibilitas (accessibility), fasilitas
pendukung (amenity) dan fasilitas tambahan (ancillary service).

Untuk mengetahui penilaian Objek Daya Tarik Wisata (ODTW)
membutuhkan persepsi pengunjung terhadap objek wisata Hutan Mangrove
Petengoran. Persepsi pengunjung dijadikan sebagai informasi yang dapat
digunakan untuk mengembangkan objek wisata Hutan Mangrove Petengoran
kedepannya. Dari persepsi pengunjung, diperoleh gambaran tentang kualitas
pelayanan yang diberikan objek wisata Hutan Mangrove Petengoran kepada
pengunjung apakah sudah sesuai seperti yang diharapkan pengunjung atau
dibawah harapan pengunjung. Maryati (2009) menyatakan bahwa persepsi
merupakan suatu proses pemberian arti atau suatu proses kognitif dari seseorang
terhadap lingkungannya, yang dapat dipergunakan untuk menafsirkan serta
memahami dunia sekitarnya. Hasil kajian mengenai persepsi pada suatu area,
dapat dijadikan sebuah dasar dalam proses perencanaan maupun pengelolaan
dalam jangka panjang (William, 2014; Syahadat et al., 2014 Chappin dan Knapp,
2015).

Penelitian mengenai penilaian kualitas Objek Daya Tarik Wisata di Hutan
Mangrove Petengoran penting untuk dilakukan sebagai langkah awal dalam
pengembangan objek daya tarik wisata di wisata Hutan Mangrove Petengoran.
Dengan diketahuinya persepsi pengunjung terhadap suatu objek dan daya tarik
wisata pihak pengelola akan mendapatkan informasi data yang valid serta dapat
berguna untuk pengembangan objek dan daya tarik wisata kedepannya (Prasetyo
dkk., 2019).



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana kualitas ODTW di Hutan Mangrove Petengoran?

2. Bagaimana Persepsi pengunjung terhadap pengembangan Objek Daya Tarik
Wisata (ODTW) Hutan Mangrove Petengoran?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menilai kualitas Objek Daya Tarik Wisata (ODTW) di Hutan Mangrove
Petengoran.

2. Menganalisis persepsi pengunjung terhadap pengembangan Objek Daya Tarik
Wisata (ODTW) Hutan Mangrove Petengoran.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu hasil penelitian tentang
penilaian kualitas objek daya tarik wisata (ODTW) dan persepsi pengunjung
terhadap pengembangan objek daya tarik wisata ODTW yang dapat dijadikan
sebagai sumber referensi dalam pengelolaan objek wisata Hutan Mangrove
Petengoran kedepannya.

1.5 Kerangka Pemikiran

Hutan Mangrove Petengoran adalah suatu objek wisata hutan mangrove
dengan pemandangan pantai yang indah. Hutan Mangrove petengoran merupakan
tempat wisata alam yang tidak kalah populer dibandingkan dengan hutan mangrove
lainnya yang terdapat di Lampung. Data mengenai persepsi pengunjung terhadap
penilaian kualitas objek daya tarik wisata perlu diketahui karena dapat dijadikan

sebagai sumber referensi  dalam pengelolaan objek wisata Hutan Mangrove
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Petengoran kedepannya. Penelitian tentang persepsi pengunjung terhadap penilaian
objek daya tarik wisata termasuk kedalam penelitian deskriptif kuantitatif. Dimana
pada penelitian ini pengambilan data dilakukan secara langsung di lapangan dengan
cara melakukan wawancara dan memberikan kuesioner serta tabel penilaian kualitas
ODTW kepada pengunjung yang berada lokasi wisata tersebut.  Data persepsi
pengunjung terhadap pengembangan ODTW yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode One Score One Indicator yang telah dirancang secara
sistematis menggunakan Skala Likert (Narimawati, 2008). Untuk data terkait
potensi kualitas objek wisata akan dianalisis dengan menggunakan metode skoring.

Kerangka penelitian ini dapat disusun menjadi bagan alir seperti pada Gambar 1.



Hutan Mangrove Petengoran

Pengunjung Objek Wisata

Penilaian

Kualitas ODTW (Kualitas,
Aksesibilitas, Amenitas, dan
Kelembagaan)

Wawancara, Tabel
penilaian ODTW dan
Kuisioner

Skoring Skala Likert

Penilaian Kualitas Objek Wisata Daya Tarik Wisata
(ODTW) Hutan Mangrove Petengoran di Kabupaten
Pesawaran Provinsi Lampung

Gambar 1. Bagan alir kerangka pemikiran




. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hutan Mangrove

Secara umum, hutan mangrove adalah salah satu tipe hutan hujan tropis
yang berada pada garis pantai perairan tropis dan subtropis dengan ciri ciri yang
sangat unik. Alongi (2009), menyatakan bahwa hutan mangrove merupakan suatu
hutan tumbuhan tingkat tinggi yang dapat beradaptasi dengan baik di wilayah
intertidal maupun di wilayah dengan tinggi permukaan pasang surut rata rata
sampai pada wilayah dengan pasang tertinggi.

Peran dari hutan mangrove secara ekologi yaitu sebagai pelindung pantai
dari bahaya tsunami, panahan erosi, peredam laju intrusi air laut, menjaga
keanekaragaman hayati dan sebagai dari penopang ekosistem pesisir. Hutan
mangrove juga dapat menstabilkan garis pantai sebagai perlindungan abrasi, angin
topan, dan tsunami, mengendalikan kualitas air dan mitigasi perubahan iklim global
(Rodlyan Ghufron dkk., 2015). Bengen (2004) juga menyatakan bahwa hutan
mangrove memiliki berbagai fungsi dan manfaat, antara lain yaitu sebagai peredam
gelombang dan angin badai, pelindung dari abrasi, penahan lumpur dan perangkap
sedimen; penghasil sejumlah besar detritus dari daun dan pohon mangrove; daerah
asuhan (nursery grounds), daerah mencari makan (feeding grounds) dan daerah
pemijahan (spawning grounds) berbagai jenis ikan, udang, dan biota laut lainnya;
penghasil kayu untuk bahan konstruksi, kayu bakar,bahan baku arang, dan bahan
baku kertas (pulp); pemasok larva ikan, udang, dan biota laut lainnya; dan sebagai
tempat pariwisata.

Wisata Hutan Mangrove Petengoran merupakan salah satu Kawasan hutan
mangrove di Kabupaten Pesawaran yang dijadikan sebagai tempat wisata, tepatnya

yaitu berada di Desa Gebang. Desa Gebang termasuk ke dalam kecamatan Teluk



pandan yang termasuk pemekaran dari Kecamatan Padang Cermin. Nama Hutan
Mangrove Petengoran sendiri diambil dari salah satu jenis mangrove yang terdapat
di hutan mangrove tersebut, yaitu Tengar (Cerricops zippeliana). Wisata ini
dikelola oleh kelompok Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Makmur Jaya sejak
tahun 2018. Wisata Hutan Mangrove Petangoran Desa Gebang merupakan
kerjasama antara masyarakat Desa Gebang dengan PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk. Hutan Mangrove Petengoram memiliki luas kawasan 113 Ha, dan telah
dilegalkan berdasarkan Peraturan Desa No. 1 Tahun 2016. Hutan Mangrove
Petengoran merupakan salah satu kawasan hutan mangrove dengan pemandangan

pantai yang indah.

2.2 Pariwisata

Oka A. Yoeti (Irawan, 2010: 11), menjelaskan bahwa kata pariwisata
diambil dari bahasa Sansekerta, yaitu ‘pari yang memiliki arti banyak, berkali—kali,
berputar—putar, keliling, dan wisata yang berarti perjalanan atau bepergian”.
Pariwisata merupakan suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan dari suatu tempat
ke tempat lain yang bersifat sementara, baik yang dilakukan oleh perorangan
maupun kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan
kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam, dan
ilmu (Wijayanto, 2013). Spillane dalam Wahid (2015), menyatakan bahwa
pariwisata merupakan perjalanan dari satu tempat ke tempat lain, bersifat
sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai usaha mencari
keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam
dimensi sosial, budaya, alam, dan ilmu.

Rani (2014) menyatakan bahwa kegiatan usaha pariwisata bertujuan untuk
mengusahakan atau menyediakan objek dan daya tarik wisata, usaha industri
pariwisata dan usaha lain yang terkait dengan wisata. Industri pariwisata menurut
Rani merupakan suatu bentuk organisasi, yang meliputi pemerintah, masyarakat,
maupun swasta, dengan tujuan untuk pengembangan, produksi dan pemasaran
wisata. Menurut Yoeti (2008:8) pariwisata harus memenuhi empat kriteria di bawah

ini, yaitu:



1. perjalanan dilakukan dari suatu tempat ke tempat lain, perjalanan dilakukan di
luar tempat kediaman di mana orang itu biasanya tinggal,

2. tujuan perjalanan dilakukan semata-mata untuk bersenang-senang, tanpa
mencari nafkah di negara, kota atau DTW yang dikunjungi.

3. uang yang dibelanjakan wisatawan tersebut dibawa dari negara asalnya, di mana
dia bisa tinggal atau berdiam, dan bukan diperoleh karena hasil usaha selama
dalam perjalanan wisata yang dilakukan; dan

4. perjalanan dilakukan minimal 24 jam atau lebih.

2.3 Wisata Alam

Harahap (2018), menyatakan bahwa wisata merupakan suatu kegiatan
perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk
mengunjungi tempat tertentu dengan tujuan untuk melakukan rekreasi,
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang
dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Suatu kawasan dapat dijadikan sebagai
tujuan wisata apabila Kawasan tersebut memiliki kualitas objek wisata yang
mendukung. Menurut Deasy (2015), wisata dapat diartikan sebagai suatu perjalanan
untuk menikmati objek dan daya tarik wisata yang bersifat semetara dan dilakukan
secara sukarela. Produk wisata menurut Yoeti (2006) yang menyatakan bahwa
produk wisata sebagai salah satu objek penawaran dalam pemasaran pariwisata
yang memiliki unsur utama terdiri atas 3 bagian, yaitu :

1. Daya Tarik Wisata, termasuk didalamnya pariwisata yang bersumber dari alam
(natural and cultural based tourism).

2. Fasilitas yang dimiliki objek wisata meliputi akomodasi, industri
makanan,parkir, area rekreasi.

3. Kemudahan dalam mencapai objek tujuan wisata tersebut.

Sumberdaya wisata merupakan segala sesuatu yang terdapat di daerah
tujuan wisata yang merupakan daya tarik bagi pengunjung, diantaranya adalah
sebagai berikut: (1) Benda-benda yang tersedia dan terdapat di alam semesta yang
dalam istilah wisata disebut dengan natural amenities seperti iklim, bentuk tanah

dan pemandangan, hutan, flora dan fauna serta pusat-pusat kesehatan yang
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termasuk dalam kelompok ini; (2) Hasil ciptaan manusia antara lain benda  -benda
yang memiliki nilai sejarah, keagaman dan kebudayaan; (3) Tata cara hidup
masyarakat setempat. Merencanakan suatu kawasan wisata merupakan upaya untuk
menata dan memanfaatkan sumberdaya wisata untuk mendukung kegiatan wisata

yang akan dikembangkan dan meminimalkan kerusakannya (Sachmud, 2008).

2.4 Objek dan Daya Tarik Wisata

Objek wisata didefinisikan sebagai segala sesuatu yang menjadi sasaran
wisata, dimana objek wisata sendiri sangat erat kaitannya dengan daya tarik wisata
(Siregar, 2017). Objek dan Daya tarik wisata yaitu segala sesuatu yang memiliki
keunikan, keindahan, sertanilai berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya,
dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan
(Undang-UndangNo.10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan). Daya tarik wisata
juga diartikan sebagai segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan,keaslian,
dan nilai yang menjadi motivasi wisatawan untuk mengunjunginya (Sammeng,
2001). Selanjutnya Pitana (2009) menyatakan bahwa Daya tarik wisata adalah
sesuatu yang harus ada, karena daya tarik merupakan unsur utama produk
pariwisata seperti diungkapkan dalam.

Puja Astawa dan Ariana (2015), menyatakan bahwa potensi daya tarik
wisata dapat diartikan sebagai segala sumber daya alam, budaya dan buatan
manusia yang seluruhnya dapat berpotensi untuk dikembangkan menjadi daya tarik
wisata. Menurut Suwartono (2004), daya tarik wisata atau yang dapat disebut
sebagai objek wisata merupakan potensi yang menjadi pendorong kehadiran
wisatawan ke suatu daerah tujuan wisata. Adanya penurunan kualitas daya tarik
wisata di suatu destinasi wisata akan menimbulkan dampak pada kunjungan wisata,
hal ini karena daya tarik wisata merupakan faktor yang menentukan minat ataupun
motivasi wisata untuk berkunjung (Sammeng, 2001);(Suryadana, 2015).

Objek dan daya tarik wisata merupakan dasar dari kepariwisataan, dimana
tanpa adanya daya tarik pada suatu daerah atau tempat tertentu, maka
kepariwisataan tersebut akan sulit untuk dikembangkan (Putra et al., 2018).
Menurut (Yoeti, 2008), daya tarik wisata yang menarik wisatawan untuk datang ke
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daerah tujuan wisata dibagi kedalam empat kelompok, yaitu

1. Natural Attraction. Yang termasuk dalam kelompok ini adalah pemandangan
laut, pantai, danau, air terjun, kebun raya, agro wisata, gunungmerapi, termasuk
pula dalam kelompok ini adalah flora dan fauna.

2. Build Attraction. Yang termasuk dalam kelompok ini adalah bangunan dengan
arsitek yang menarik, seperti rumah adat dan yang termasuk bangunan kuno dan
modern.

3. Cultural Attraction. Dalam kelompok ini yang termasuk di dalamnya adalah
peninggalan sejarah, cerita-cerita rakyat, kesenian tradisional, museum, upacara
keagamaan, festival kesenian dan semacamnya.

4. Social Attraction. Tata cara hidup suatu masyarakat, ragam bahasa, upacara

perkawinan, potong gigi, khitanan atau turun mandi dan kegiatan sosial

lainnya.

2.5 Pengunjung

Seseorang yang datang untuk mengunjungi suatu tempat disebut dengan
pengunjung.Berdasarkan definisi dari United Nations World Tourism Organization
(UNWTO) pengunjung (visitor) merupakan bagian dari orang yang melakukan
perjalanan (Ghanem, 2017). Pengunjung sendiri digolongkan kedalam dua kategori
yaitu wisatawan (tourist) dan pelancong (excursionist). Pengunjung pada suatu
objek wisata memiliki karakteristik dan pola kunjungan, kebutuhan ataupun alasan
melakukan kunjungan ke suatu objek wisata yang berbeda, hal ini perlu menjadi
pertimbangan bagi penyedia pariwisata sehingga dalam menyediakan produk dapat
sesuai dengan minat dan kebutuhan pengunjung.Adapun karakteristik pengunjung:
Jenis kelamin yang dikelompokkan menjadi laki-laki dan perempuan
Usia adalah umur responden pada saat survei
Kota atau daerah asal adalah daerah tempat tinggal responden
Tingkat pendidikan responden
Status pekerjaan responden

Status perkawinan responden

N o o M~ 0 e

Pendapatan perbulan responden
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2.6 Persepsi

Persepsi adalah suatu proses seseorang untuk menentukan, mengorganisasi
serta memberikan informasi untuk menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti
(Rangkuti, 2009). Mulyana (2015), juga menyatakan bahwa persepsi merupakan
suatu proses internal yang memungkinkan seseorang untuk memilih,
mengorganisasikan serta menafsirkan rangsangan dari lingkungannya dan dari
proses tersebut dapat mempengaruhi perilaku orang tersebut. Menurut Warpani
(2007), persepsi pengunjung merupakan salah satu hal yang penting dalam
pengembangan suatu destinasi pariwisata, mengenai apa yang diminati, diinginkan,
dan diharapkan oleh pengunjung ke suatu destinasi menjadi amat penting artinya
dalam kaitan dengan pemasaran objek wisata.

Menurut Murianto (2014) persepsi merupakan cara pandang, tindakan dan
gambaran yang diberikan seseorang terhadap sesuatu yang berada di sekitar
lingkungannya baik persepsi yang diberikan positif atau negatif. Persepsi juga
sering disebut dengan pendapat, sikap dan penilaian. Persepsi dapat diartikan
sebagai “suatu proses yang didahului oleh penginderaan” yaitu merupakan proses
yang berujung ke pusat susunan saraf yaitu otak hingga individu tersebut
mengalami persepsi (Kurniawati, 2015). Mulyana dalam Keliwar (2015)
menyatakan bahwa persepsi terbagi menjadi 2 jenis, yaitu persepsi terhadap
lingkungan fisik.dan persepsi terhadap manusia (persepsi sosial). Persepsi sosial
sendiri yaitu proses menangkap arti objek-objek sosial dan kejadian yang dialami
seseorang di dalam lingkungan orang tersebut. Menurut Thoha dalam Prasetia
(2013), persepsi pada setiap individu dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang terdapat dalam
individu itu sendiri, seperti perasaan, pengalaman, kemampuan berfikir dan
kerangka acuan. Faktor eksternal merupakan faktor stimulus itu sendiri dan faktor

lingkungan dimana persepsi itu berlangsung.
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Hutan Mangrove Petengoran, Desa Gebang,
Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Hutan
Mangrove Petengoran merupakan salah satu hutan mangrove di Provinsi Lampung
yang dijadikan sebagai tempat wisata dengan pemandangan pantai yangindah.
Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan yaitu pada bulan Februari — Maret 2023.

Peta lokasi penelitian disajikan pada Gambar 2.

PETA LOKASI PENELITIAN
HUTAN MANGROVE PETENGORAN
PESAWARAN LAMPUNG

N

A

1:15,000
0 0.225 045 0.9 Km

Legenda

A Lokasi Penelitian
Desa Gebang

z

Kab. Pesawaran

; Pesawaran

Jalan

Sungai

Coordinate System: GCS WGS 1984
Datum: WGS 1984
Units: Degree

Dibuat oleh:

Nadila Meta Ria
1954151017
Jurusan Kehutanan
Fakultas Pertanian

Universitas Lampung

105 105 105 105 105

Gambar 2. Peta lokasi penelitian



3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuisioner, tabel penilaian
kualitas objek daya tarik wisata (ODTW), alat tulis, kamera, dan laptop. Objek
penelitian ini adalah pengunjung Hutan Mangrove Petengoran, Desa Gebang,
Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Bahan

yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuisioner atau daftar pertanyaan.

3.3 Batasan Penelitian

Batasan penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Penelitian ini yaitu tentang penilaian kualitas objek daya tarik wisata Hutan
Mangrove Petengoran

2. Penelitian dilakukan di Hutan Mangrove Petengoran, Kabupaten Pesawaran.

3. Metode pengambilan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan
kuisioner.

4. Responden yang digunakan pada penelitian ini yaitu berjumlah 44 responden.

5. Pada penelitian ini responden ditentukan dengan teknik random sampling.

3.4 Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dilapangan,
dimana pada penelitian ini data primer diperoleh dari hasil wawancara,
kuisioner, dan observasi.

2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari suatu dokumen berbentuk
catatan atau laporan data dokumentasi oleh Lembaga tertentu yang
dipublikasikan. Data sekunder pada penelitian ini berasal dari buku, jurnal,
internet, serta data pendukung lainnya.
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3.5 Teknik Pengambilan Sampel

3.5.1 Populasi

Populasi dan sampel dalam suatu penelitian kuantitatif merupakan hal saling
berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Populasi adalah keseluruhan
dari variabel yang menyangkut masalah yang diteliti (Nursalam, 2003). Pada
penelitian ini populasi yang digunakan yaitu pengunjung yang berada di Hutan

Mangrove Petengoran.

3.5.2 Sampel

Notoatmojo (2003), menyatakan bahwa sampel adalah sebagian objek yang
diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh
populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengunjung wisata
Hutan Mangrove Petengoran. Penentuan sampel penelitian dilakukan dengan
memilih pengunjung yang datang ke tempat wisata Hutan Mangrove Petengoran
baik individu maupun berkelompok (dipilih satu orang sebagai wakil). Menurut
Supriyanto dan Iswandari (2017), jumlah sampel dalam populasi dapat dihitung

dengan menggunakan rumus slovin sebagai berikut:

-_N
" N(e)2+1
1800

T 1800(15%)2+1
n=43,373
n=44
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah pengunjung
E = Nilai kritis (batas penelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran)

ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel
1 = Bilangan konstan
Berdasarkan data jumlah pengunjung yang diperoleh dari pihak pengelola
wisata Hutan Mangrove Petengoran, jumlah populasi kunjungan pada tiga tahun
terakhir yaitu berjumlah 1.800 pengunjung, sehingga nilai N pada penelitian ini

yaitu 1.800. Namun, berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus slovin
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diperoleh jumlah responden yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak 44
responden. Responden pada penelitian ini memiliki kriteria yaitu dengan usia
minimal 17 tahun, dimana menurut (Hurlock, 2006) responden dengan usia 17
merupakan responden yang sudah dewasa dan dianggap mampu memahami
pertanyaan pertanyaan yang akan diajukan oleh peneliti saat melakukan
pengumpulan data dilapangan.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai
berikut.

3.6.1 Data Sekunder
Pada penelitian ini data sekunder yang digunakan meliputi peta lokasi,
kondisi objek wisata Hutan Mangrove Petengoran, serta berbagai referensi seperti

buku dan jurnal.

3.6.2 Data Primer

Dalam penelitian ini pengumpulan data primer menggunakan metode
wawancara dengan responden yang dibantu dengan menggunakan kuisioner dan
tabel penilaian kelas potensi. Metode Observasi merupakan kegiatan survey ke
lokasi penelitian objek wisata Hutan Mangrove Petengoran, untuk mengetahui
secara langsung kondisi lingkungan objek wisata Hutan Mangrove Petengoran.
Metode wawancara merupakan kegiatan pengumpulan data dengan cara
mengajukan pertanyaan secara langsung ke responden (pengunjung) yang dibantu
dengan kuisioner atau daftar pertanyaan. Menurut Widodo (2018), wawancara ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanya secara langsung
kepada pengunjung dengan menggunakan pedoman kuesioner yang telah dibuat.
Data primer yang dibutuhkan pada penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu :
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1. ldentifikasi Kualitas Objek Daya Tarik Wisata (ODTW)

Kualitas Objek Daya Tarik Wisata (ODTW) di Hutan Mangrove
Petengoran dapat diketahui dengan menggunakan tabel penilaian potensi objek
wisata berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh Pott (1998) yang
dimodifikasi oleh Fandeli (2002) seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Penilaian kualitas ODTW

Obyek/ Analisis pengembangan

atraksi Kualitas Aksesibilitas | Amenitas | Kelembagaan | [<éterangan
dlam 175 T3 (4[5

Hutan

Mangrove

Petengoran

Sumber : Fandeli, 2002.
Keterangan : (1) adalah keaslian; (2) adalah keunikan; (3) adalah keindahan; (4)

adalah keutuhan; dan (5) adalah ketersediaan lahan pengembangan.

Berdasarkan pada tabel di atas, kualitas ODTW akan dinilai dari aspek
keaslian, keunikan, keindahan, keutuhan, dan ketersediaan lahan pengembangan.
Kemudian aksesibilitas, amenitas, dan kelembagaan. Uraian dari masing-masing
variabel akan dikemukakan secara rinci dalam Tabel 6. Penilaian Kualitas ODTW

(Lampiran 2).

2. Data Persepsi Pengunjung Terhadap Pengembangan ODTW

Data persepsi pengunjung terhadap pengembangan Objek Daya Tarik
Wisata (ODTW) Hutan Mangrove Petengoran diperoleh dengan cara melakukan
wawancara dengan bantuan kuisioner dan tabel penilaian kualitas ODTW kepada
pengunjung yang dijadikan responden (Lampiran 2). Responden pada penelitian
ini ditentukan dengan metode random sampling, yaitu penentuan responden secara
acak dengan kriteria minimal sudah berusia 17 tahun. Kegiatan wawancara dengan
kuisioner dihentikan apabila data yang diinginkan sudah dirasa cukup

representatif.
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3.7 Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis sebagai berikut.

1. Analisis data penilaian kualitas ODTW

Data penilaian pengunjung terhadap atraksi, aksesibilitas, fasilitas, dan
pelayanan tambahan di Hutan Mangrove Petengoran yang telah diperoleh kemudian
dianalisis dengan model pengharkatan dengan cara memberikan skor (skoring) pada
setiap parameter. Nilai yang diperoleh dari setiap parameter kemudian dimasukan
kedalam tabel dan dijumlahkan. Hasil yang diperoleh dari penjumlahan dapat
menunjukkan apakah objek wisata Hutan Mangrove Petengoran potensial atau tidak
potensial untuk dikembangkan. Menurut (Noviansyah, 2000) kelas potensial objek
wisata dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
1. Menentukan interval kelas potensi

X)°

Varians (S?) = Z(:—l

—\2
Standar deviasi (Sd) = M

n-1
2. Menentukan kelas potensi
Tinggi > X + % .............................................................................. (1)
Sedang :(Y(-ﬂ)-(%ﬁ) .......................................................... 2)
2 2
Rendah : < X - % ............................................................................... ?3)

Pengelompokkan kriteria penilaian kualitas objek wisata alam berdasarkan
perhitungan yang telah dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Kelas A (Kualitas Tinggi ) : nilai 37 - 45

2. Kelas B (Kualitas Sedang) : nilai 26 - 36

3. Kelas C (Kualitas Rendah) : nilai 15— 25
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2. Analisis data pengembangan objek wisata

Data persepsi pengunjung terhadap pengembangan Objek daya Tarik
Wisata dianalisis dengan menggunakan Skala Likert dan . Sugiyono (2006)
mengatakan bahwa skala likert dipergunakan untukmengukur sikap, pendapat, dan
persepsi terhadap individu atau kelompok terkait dengan fenomena sosial yang
sedang menjadi objek penelitian. Djaali (2008) dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomenasosial, dimana dengan skala
Likert variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Indikator
tersebut kemudian dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item
instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Pada penelitian ini

digunakan skala penilaian pada Tabel 1.

Tabel 2. Skala penilaian kuisioner
Pernyataan Penilaian
Sangat setuju 5
Setuju
Cukup setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

RINW( >~

Skoring skala likert dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
NL = Z(nl x 1)+ (n2 x 2) + (n3 x 3) + (n4 x 4) + (n5 X 5)

Rata rata tiap indikator pertanyaan dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut.
Q= NL/x

Nilai akhir pada setiap indikator pertanyaan dapat dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut.

Q1+Q2+Q3+Q4+QP
P

NA =
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Keterangan :

NL = nilai skoring skala likert

n = jumlah jawaban skor

Q = rata rata aspek pertanyaan ke |
X = jumlah sampel rasponden

NA  =nilai akhir

Qp  =rata rata tiap aspek pertanyaan
P = jumlah seluruh pertanyaan
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Objek Wisata Hutan Mangrove Petengoran berdasarkan hasil penilaian dari
aspek kualitas objek wisata (keaslian, keunikan, keindahan, keutuhan, dan
ketersedian lahan pengembangan), aksesibilitas, amenitas, serta aspek
kelembagaan memiliki skor 33 dan termasuk dalam kategori kualitas sedang.

2. Persepsi pengunjung terhadap pengembangan objek daya tarik wisata di Hutan
Mangrove Petengoran berdasarkan pada aspek 4A vyaitu atraksi (attraction),
aksesibilitas (accessibility), fasilitas (amenities), serta pelayanan tambahan

(ancillary service) termasuk kedalam kategori baik.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat disampaikan yaitu

sebagai berikut.

1. Pihak pengelola dapat tetap meningkatkan fasilitas dan pelayanan yang
diberikan kepada pengunjung, terutama yaitu kualitas jalan menuju ke lokasi
objek wisata Hutan Mangrove Petengoran.

2. Pihak pengelola dapat menambahkan tempat penginapan di sekitar objek wisata
bagi pengunjung yang berasal dari luar provinsi lampung.

3. Pengunjung dapat terus menjaga kebersihan dan fasilitas yang telah disediakan

demi kenyamanan bersama.
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